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ABSTRACT

Background: According to the World Health Organization (WHO), the number of people with Diabetes Mellitus (DM)
worldwide in 2000 was 177 million people and increased to 194 million people in 2003. Increased blood glucose
levels,especially postprandial blood glucose levels play an important role in the pathogenesis of DM. Diet or nutritional
therapyplays an important role in postprandial glucose control, one of them is the consumption of high-fiber diets.
Objective: To determine the relationship between between fiber intake and postprandial blood glucose levels.
Methods: This study used a literature review approach with a research method scoping review, using ten literatures
sourced from search results through the search engine Google Scholar, PubMed, Science Direct, and DOAJ according
to the inclusion criteria determined by the researcher.

Results: There are 8 literatures show a significant relationship between fiber intake and postprandial blood glucose
levels (p value <0.05). Other 2 literatures show no significant relationship between high fiber intake and postprandial
blood glucose levels.

Conclusion: Adequate fiber intake has a significant relationship in the reduction of postprandial blood glucose levels
in subjects with normal glucose tolerance, glucose intolerance, pre-diabetes, and type 2 diabetes mellitus with the
agerange of subjects 18-85 years (p value <0.05)
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ABSTRAK

Latar Belakang: Menurut World Health Organization (WHO), jumlah penderita Diabetes Mellitus (DM) di seluruh
duniapada tahun 2000 adalah 177 juta orang dan meningkat menjadi 194 juta orang pada tahun 2003. Peningkatan
kadar glukosa darah terutama kadar glukosa darah postprandial berperan penting dalam patogenesis terjadinya
DM. Pengaturan pola makan atau terapi nutrisi berperan penting dalam kontrol glukosa postprandial yakni, salah
satunya dengan konsumsi makanan tinggi serat.

Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui hubungan asupan serat terhadap kadar glukosa darah postprandial.

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur dengan metode penelitian scoping review yang
menggunakan sepuluh literatur yang bersumber dari hasil penelusuran melalui search engine Google Scholar,
PubMed, Science Direct, dan DOAJ sesuai dengan kriteria inklusi yang sudah ditetapkan peneliti.

Hasil : Sebanyak 8 literatur menunjukan adanya hubungan signifikan antara asupan serat dan kadar glukosa darah
postprandial (p value < 0.05). Sebanyak 2 literatur menunjukan tidak ada hubungan yang signifikan antara tingginya
asupan serat terhadap kadar glukosa darah postprandial.
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Kesimpulan : Asupan Serat yang cukup memiliki hubungan yang signifikan terhadap penurunan kadar glukosa

darah postprandial baik pada subyek dengan toleransi glukosa normal, intoleransi glukosa, pre-diabetes, dan

diabetes melitus tipe 2 dengan rentang usia subyek 18-85 tahun (p value < 0.05)

Kata Kunci : Asupan Serat, Glukosa Darah Postprandial

PENDAHULUAN

Diabetes mellitus (DM)merupakan suatu
penyakit degeneratif yang prevalensinya
semakin meningkat dari tahun ketahun.?
Peningkatan kadar glukosa darah termasuk
kadar glukosa darah postprandial berperan
penting dalam patogenesis terjadinya DM.
Tingginya kadar glukosa darah postprandial
telah lama dikaitkan dengan peningkatan
tekananan oksidatif, penyebab terjadinya
penyakit kardiovaskular dan penyebab berbagai
mortalitas lainnya. Oleh karena itu dibutuhkan
adanya usaha untukpenanganan kontrol glukosa

darah.234

Pengaturan pola makan atau terapinutrisi
berperan penting dalam kontrol glukosa
postprandial yakni, dengan konsumsi sumber
karbohidrat kompleks dengan indeks glikemik
rendah atau beban glikemik makanan rendah
dan konsumsi makanan tinggi serat.®®Banyak
penelitian telah membuktikan bahwa asupan
serat yang tinggi berpengaruh terhadap
penurunan kadarglukosa darah postprandial baik
pada subjek non-diabetes, prediabetik dan
diabetes, dan menurunkan faktor risiko kondisi
kronis termasuk intoleransi glukosa,
hiperinsulinemia, dan hiperlipidemia

postprandial.*

Hal tersebut dikarenakan serat terutama
serat larut air yang masuk bersama makanan
akan menyerap banyak cairan di dalam

lambung dan membentuk makanan menjadi

lebih kental. Makanan yang lebih kental akan
memperlambat proses pencernaan sehingga
proses penyerapan nutrisiseperti glukosa akan
terjadi secaralambat. Penyerapan glukosa yang
lambat akan menyebabkan kadar glukosa darah
menurun.® Namun, rata- rata konsumsi serat
pangan penduduk Indonesia adalah 10,5 gram
perhari. Angka ini menunjukkan bahwa
penduduk Indonesia baru memenuhi kebutuhan
seratnya sekitar sepertiga dari kebutuhan ideal
sebesar 30 gram setiap hari.®

Pada penelitian yang dilakukan olehKapoor
MP* didapatkan bahwa pemberian asupan
Partially Hydrolysed Guar Gum (PHGG)
sebanyak 6 gr/hari terbukti efektif dalam
mengontrol kadar glukos darah postprandial,
hiperlipidemia, metabolism hormone incretin
baik pada orang sehat maupun orang dengan
intoleransi glukosa.Begitu pula pada penelitian
yang dilakukan oleh Kim HK” tentangpengaruh
asupan snack terhadap kadar glukosa darh
postprandial, dari penelitian tersebut dapat
diketahui bahwa mengonsumsi snack yang
mengandung serat tinggi merupakan cara
efektif untuk mengontrol kadar glukosa
postprandial dan efek kontrol glikemik tersebut
berlangsung hingga sarapan pagi keesokan
harinya. Akan tetapi, pada penelitian yang
dilakukan oleh Amankwaah AF® didapatkan
hasil bahwa asupan tinggi serat setiap sarapan
tidak mempengaruhi kadar glukosa darah
postprandial pada orang dewasa Yyang

overweight.
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Berdasarkan uraian diatas diketahuibahwa
peningkatan kadar glukosa darah postprandial
memberikandampak yang buruk namun tingkat
asupan serat di masyarakat masih rendah
yang telah

membuktikan bahwa asupanserat tinggi mampu

padahal berbagai penelitian
mengontrol kadar glukosa postprandial. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti
tentang “Studi Literatur: Hubungan Asupan
Glukosa Darah

Serat Terhadap Kadar

Postprandial”.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan
adalah desain studi scoping review. yaitu suatu
metode yang dilakukan melalui penelusuran
dengan membaca berbagai sumber baik buku,

jurnal, dan terbitan-terbitanlain yang berkaitan
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permasalahan yang ada yang dilakukan secara
sistematis tanpa ada keharusan melakukan
critical appraisal dansintesis sistematis. Dalam
melakukan penelitian ini peneliti melakukan
pencarian jurnal penelitian yang dipublikasikan
di internet menggunakan search engine seperti
search engine Google Scholar, PubMed, dan
Science Direct. Penilaian terhadap jurnal
dilihat dari abstrak apakah berdasarkan tujuan

penelitian.

Penelusuran literatur menggunakan

kata kunci: “fiber intake and postprandial
glucose”. Penelusuran literaturdilakukan sejak
bulan September 2020 hingga bulan Oktober
2020. Didapatkan 10 temuan literatur yang
dispesifikan dalam 5 tahun terakhir, mengenai
pemilihan bahasa tidak dilakukan karena
yang ditemukan telah

semua jurnal

dengan topik penelitian, untuk menjawab menggunakan bahasa inggris.
HASIL
Tabel 1. Hasil Kajian Studi Literatur
NO Judul (Penulis) Sampel Serat Waktu Efek pada glukosa
darah postprandial
1. Soluble dietary fibre partially 12 orang dewasa tanpa 6 gram partially 12 bulan | signifikan
hydrolysed guar gum markedly | penyakit gastrointestinal dan hydrolysed guar gum p<0,005
impacts on postprandial penyakit metabolik dengan selama paruh pertama
hyperglycaemia, rentang usia 43 - 49 tahun, setiap kali makan (3
hyperlipidaemia and incretins yang terdiri dari 6 orang kali sehari)
metabolic hormones over time | dengan toleransi glukosa
in healthy and glucose normal, 4 orang dengan
intolerant subjects (Kapoor MP | intoleransi glukosa, dan 2
dkk) orang dengan
prediabetes melitus
2. Effect of the Intake of a Snack | 9 orang dewasa DF-biskuit yang | signifikan
Containing Dietary Fiber on tua (70-85 tahun) sehat yang mengandung 9,2 gram | 2 minggu p<0,005
Postprandial Glucose Levels terdiri dari 4 orang laki- laki serat pada minggu
(Kim HK dKk). dan 5 orang perempuan 22 kedua
orang berusia
50-80 tahun yang tidak
mengidap penyakit kronis
3. Effect of macronutrients and 9 orang dewasa Roti tawar ditambah 12 minggu | Tidak ada
fiber on postprandial glycemic tua (70-85 tahun) sehat yang sereal oat yang penurunan
responses and meal glycemic terdiri dari 4 orang laki- laki mengandung 4,8 atau signifikan p>0,05
index and glycemic load value | dan 5 orang perempuan 22 9,6 gram
determinations (Meng H orang berusia
dkk) 50-80 tahun yang tidak
mengidap penyakit kronis
4. Effects of Higher Dietary 20 orang overweight berusia 2 gram psyllium husk
Protein and Fiber Intakes at 21-45 tahun powder /hari pada 15 minggu | Tidak ada
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Breakfast on Postprandial
Glucose, Insulin, and 24-h
Interstitial Glucose in
Overweight Adults
(Amankwaah AF dkk)

minggu uji tipe
sarapan dengan
asupan protein
normal, ataupun
protein tinggi dengan
asupan serat normal 8
gram psyllium husk
powder /hari

pada minggu uiji tipe
sarapan dengan
asupan tinggi protein,
ataupun normal
protein dengan
asupan tinggi

penurunan
signifikan p>0,05

dkk)

metabolik

glukosa dalam
250 ml air

serat
5. Effect of consuming oat bran 10 orang dengan berat badan 0,9 gram, 2,6 4 minggu | signifikan
mixed in water before a meal normal, overweight, dan gram, 5,3 gram oat (3- p<0,005
on glycemic responses in obesitas yang terdiri dari 5 glukan
healthy humans (Steinert RE orang perempuan dan 5 orang
dkk) laki-laki dengan rentang
usia 22-65 tahun

6. A double-blind randomised 7 laki-laki dan 5 perempuan 8 dosis : 4,2-14gram 6 minggu | signifikan
controlled trial testing the berusial9-35 tahun tanpa barley p<0,005
effect of abarley product penyakit kronis
containingvarying
amounts and types of fibre
on the postprandial
glucose response of
healthy

volunteers (Ames N dkk)

7. Consumption of the 14 orang dewasa sehat yang
soluble dietary fibre terdiri dari 2 laki-laki dan12 | signifikan
complex polyglycopleX® perempuan dengan rentang Granula:5 12 minggu | p<0,005
reduces glycaemia and usia 19-32 tahun gram
increases satiety of a
standard meal Kapsul : 4,5gram
postprandially (Solah VA
dkk)

8. Postprandial glucose- 30 orang dengan
lowering effect of premeal rentang usia 18-80tahun yang | signifikan
consumption of protein- terdiri dari 15 orang dengan . <0,005
enriche(f, dietar)?fiber- diabetes melitus tige 2 d%m 15 | 12,7 gram bar Lminggu | P
fortified bar in individuals orang dengan toleransi
with type 2 diabetes glukosa normal
mellitus or normal glucose
tolerance (Bae JH dkk)

9. Effects of brown 20 orang sehat yang terdiri 5 gram Laminaria 3 minggu | signifikan
seaweeds on postprandial dari 9 laki-laki dan 11 digitata yang p<0,005
glucose, insulin and perempuan denganrentan mengandung
appetite in humans usia 20-50 tahun 1.8 gram serat 5 gram
(Zaharudin N) Undaria

Pinnatifida yang
mengandung
1.7 gram serat
10.
Effects of dietary fiber on 50 orang dewasa baik Isphagula 10,5 gram 11 bulan
postprandial glucose in sehat laki-lakimaupun yang ditambahkan | signifikan
healthy adults (Yesmin F perempuan tanpa penyakit pada larutan 50gram 0<0,001
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PEMBAHASAN
Karkteristik Subyek Penelitian Pada Studi
Literatur

Berdasarkan hasil telaah 10 literatur
yang telah dikumpulkan, diketahui bahwa pada
penelitian tersebut subyek yang digunakan
diteliti memiliki usia dengan rentang 18-85 tahun
dengan subyek terbanyak pada usia = 45 tahun.
Usia merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kadar glukosa darah terutama
glukosa postprandial. Telah banyak penelitian
yang menyebutkan bahwa kadarglukosa darah
postprandial lebih tinggi pada orang usia tua
dibandingan dengan orang usia muda. Hal
tersebut disebabkan karena semakin bertambah
usia, perubahan fisik danpenurunan fungsi tubuh
akan mempengaruhi konsumsi dan penyerapan
zat gizi. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Basu R, dkk® dijelaskan bahwa perbedaan
kadar glukosa postprandial yang lebih tinggi
pada orang usiatua dibandingan dengan orang
usia muda disebabkan oleh tingkat pembuangan
glukosa yang lebih rendah, dimana hal itu
dipengaruhi oleh adanya retensi insulin,
gangguan sekresi insulin dan peningkatan
ekstraksi insulin dihepar.

Berdasarkan hasil review dari 10
literatur, didapatkan sebanyak 5 literatur tidak
merincikan jumlah jenis kelamin subyek.
Sementara 5 literatur sisanya merincikan jenis
kelamin subyek dan dari total data jumlah jenis
kelamin subyek pada 5 literatur tersebut
didapatkan hasil bahwa sebagian besar subyek
penelitian sebanyak 58,4% (38 orang) adalah
perempuan, sedangkan subyek berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 41,5 % (27orang). Beberapa

teori menjelaskan bahwa jenis kelamin ikut

Brilianti V, dkk. Studi Literatur...

berpengaruh terhadap kadar glukosa darah
postprandial. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan

Sicree, dkk° di Australia dimana
didapatkan hasil bahwa kadar glukosa darah
postprandial pada perempuan lebih tinggi
daripada laki- laki. Adanya perbedaan tersebut
berhubungandengan adanya perbedaan tinggi
badan antara laki-laki dan perempuan. Dimana
pada umumnya orang Yyang lebih tinggi
(kebanyakan laki-laki) memiliki massa otot yang
lebih kecil, yang mana otot merupakan jaringan
utama yang terlibat dalam penyimpanan
glukosa. Selain itu adanya perbedaan kadar
hormon progesteron dan estrogen yang
kadarnya lebih rendah pada laki-laki juga ikut
berpengaruh. Peningkatan kadar progesteron
ketika wanita sedang menstruasi dikatakan
dapat menyebabkan resistensi insulin temporer,
sehingga menyebabkan kadar glukosa darah
lebihtinggi dari normal.*

Pada 10 literatur yang telah ditelaah,
didapatkan sebanyak 6 literatur meneliti subyek
yang sehat dengan IMT normal, tanpa
menderita penyakit komorbid. Terdapat 1
literatur meneliti subyek dengan intoleransi
glukosa dan pre-diabetes melitus tipe 2.
Sebanyak 1 literatur meneliti subyek dengan
diabetes melitus tipe 2. Serta sebanyak 2
literatur meneliti pada subyek yang overweight
dan obesitas. IMT dan penyakit penyerta
merupakan faktor yang juga ikut berperan
dalam mempengaruhi kadar glukosa darah
postprandial. Pada penelitian yang dilakukan
tingginya kadar glukosa darah postprandial
pada orang overweight dan obesitas

dikarenakan orang dengan berat badan
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berlebih cenderung menyimpan kelebihan
energi dalam bentuk jaringan lemak yang mana
hal tersebut berpotensi menyebabkan retensi
insulin yang berpengaruh terhadap kadar
glukosa darah.'® Sementara pada orangdengan
penyakit penyerta khususnya diabetes melitus
tipe 2 yang merupakan suatupenyakit dimana
insulin tidak bisa menjalankan tugasnya secara
optimal sehingga mengakibatkan tingginya

kadar glukosa darah postprandial.

Jumlah Intervensi Asupan Serat dan Kadar
Glukosa Darah Postprandial Subyek Studi
Literatur

Dari telaah 10 literatur yang dilakukan,
intervensi asupan serat pada penelitian
tersebut bervariasi pada rentang 0,4-14
gram/hari dengan jangka waktu pemberian
kurang dari 1-12 bulan. Pada penelitian yang
dilakukan Kapoor MP, dkk* pemberian
intervensi asupan serat sebanyak 6 gram
partially hydrolysed guar gum selama 12 bulan
didapatkan kadar glukosa darah postprandial
134,33 + 8,92 mg/dL pada subyek dengan
toleransi glukosa normal, 182 * 6,15 mg/dL
pada subyek dengan intoleransi glukosa, serta
232 + 14 mg/dL pada subyek dengan pre-
diabetes melitus. Pada penelitian yang
dilakukan Kim HK, dkk’ pemberian biskui
oleh Putri AB, dkk  didapatkan hasil
bahwa semakin tinggi IMT maka semakin
tinggi pula kadar glukosa darah postprandial.
Hal ini sesuai dengan teori yang menjelaskan
bahwa yang mengandung 0,4 gram serat pada
minggu pertama didapatkan kadar glukosa
darah postprandial maksimum subyek 134,5 +
2,3 mg/dL sementara pada pemberian DF-

biskuit yang mengandung 9,2 gram serat pada
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minggu kedua didapatkan kadar glukosa darah
postprandial subyek 130,1 + 3,7 mg/dL, hal
tersebut menunjukan bahwa rerata penurunan
glukosa postprandial lebih tinggi pada minggu
kedua saat pemberian DF- biskuit walaupun
perbedaan yang ditunjukan tidak begitu
signifikan. Pada penelitian yang dilakukan
Meng H, dkk'* pemberian Roti tawar ditambah
sereal oat yang mengandung serat sebanyak
4,8 selama 12 minggu didapatkan kadar
glukosa darah 2 jam postprandial subyek 7,1 £
1.1 mmol/L sementara pada pemberian roti
tawar yang ditambah sereal oat dengan
kandungan serat sebanyak 9,6 gram
didapatkan kadar glukosa darah postprandial
subyek 7,0 £ 1,4 mmol/L yang mana hal
tersebut menunjukan tidak adanya penurunan
yang signifikan terhadap kadar glukosa
postprandial.

Sementara pada penelitian yang
dilakukan oleh Steinert RE, dkk'® yang juga
memberikan oat B-glukan sebanyak 0,9 gram,
2,6 gram, 53 gram selama 4 minggu
menunjukan  penurunan yang signifikan
terhadap kadar glukosa postprandial pada
semua dosis. Pada penelitian yang dilakukan
olen Amankwaah AF, dkk® pemberian 2 gram
psyllium husk dan 8 gram psyllium husk
selama 15 minggu tidak menunjukan adanya
pengaruh signifikan terhadap kadar glukosa
postprandial. Pada penelitian yang dilakukan
oleh Ames, dkk'® pemberian 8 dosis : 4,2-14
gram barley selama 6 minggu menunjukan
semakin tinggi dosis barley yang diberikan
maka semakin menunjukan penurunan yang
signifikan terhadap kadar glukosa

postprandial. Pada penelitian yang dilakukan
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oleh Solah VA, dkk8 pemberian
polyglycopleX® sebanyak 5 gram untuk
sediaan granula dan 4,5 gram untuk sediaan
kapsul didapatkan hasil bahwa sediaan
granula terbukti efektif dalam penurunan kadar
glukosa postprandial. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Hyun J, dkk8 pemberian 12,7
gram bar pada orang dengan diabetes melitus
tipe 2 dan orang dengan toleransi glukosa
normal menunjukan penurunan yang signifikan
terhadap kadar glukosa postprandial pada
kedua subyek penelitian. Pada penelitian yang
dilakukan oleh  Zaharuddin N, dkk17
pemberian 5 gram Laminaria digitata yang
mengandung 1.8 gram serat dan 5 gram
Undaria Pinnatifida yang mengandung 1.7
gram serat menunjukan pengaruh signifikan
terhadap penurunan kadar glukosa
postprandial. Pada penelitian yang dilakukan
oleh Yesmin F, dkk17 pemberian Isphagula
10,5 gram yang ditambahkan pada larutan 50
gram glukosa dalam 250 ml air selama 11
bulan menunjukan penurunan yang signifikan

terhadap kadar glukosa postprandial.

Hubungan Asupan Serat Terhadap Kadar
Glukosa Darah Postprandial

Berdasarkan  hasil review yang
dilakukan dari 10 literatur, terdapat 8 literatur
menunjukan adanya hubungan signifikan
antara asupan serat dan kadar glukosa darah
postprandial (p value < 0.05). Hal ini sesuai
dengan teori yang menyebutkan bahwa saat di
dalam usus besar, serat yang masih utuh
dapat difermentasi oleh bakteri di usus besar
sehingga terbentuklah SCFA (Short- Chain

Fatty Acid) yang merupakan asam lemak
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rantai pendek. Pembentukan SCFA ini
menginduksi sekresi hormon GLP-1
(Glucagon Like Peptide-1), GIP (Gastric
Inhibitory Polypeptide), dan PYY (Peptide YY)
yang akan meningkatkan sensivitas insulin dan
akhirnya menyebabkan penurunan kadar
glukosa dalam darah.5,18

Sebanyak 2 literatur menunjukan tidak ada
hubungan yang signifikan antara tingginya
asupan serat terhadap penurunan kadar
glukosa darah postprandial. Penelitian yang
dilakukan oleh Meng H, dkkl14 pada tahun
2017 di Amerika ditemukan bahwa tidak ada
pengaruh yang signifikan antara tingginya
asupan serat terhadap kadar glukosa darah
postprandial subyek (p value 0.35). Namun
pada penelitian tersebut dijelaskan bahwa
sereal oat yang digunakan pada penelitian
mengandung B-glukan yang merupakan salah
satu jenis serat. Selama proses pembuatan
makanan, makanan yang mengandung serat
dapat berbeda dalam banyak hal karena
gangguan fisik dan paparan panas. Sehingga
ada kemungkinan [-glukan terdegradasi
selama proses penyiapan makanan. Hal ini
didukung oleh teori yang menjelaskan bahwa
B-glukan harus memiliki berat molekul serta
harus berada pada viskositas yang
optimal.untuk bisa memberikan efek terapi.19
dengan variabel-variabel yang terkait dengan
tingginya glukosa darah postprandial.

Pada penelitian yang dilakukan oleh
Amankwaah AF, dkk11 pada tahun 2017 juga
menunjukan bahwa tingginya asupan serat
saat sarapan tidak memberikan pengaruh
signifikan terhadap kontrol kadar glukosa

postprandial (p value 0.795), tetapi dari
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penelitian tersebut ditemukan bahwa tingginya
asupan serat saat sarapan memberikan efek
yang signifikan terhadap kontrol respon insulin
postprandial. Namun pada penelitian tersebut
dijelaskan bahwa asupan makan malam
subyek tidak dikontrol. Hal tersebut sesuai
dengan teori yang menjelaskan bahwa efek
sisa dari makan malam dapat mempengaruhi

profil glukosa pada pagi berikutnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari literatur review
pada 10 literatur tentang hubungan asupan
serat terhadap kadar (glukosa darah
postprandial didapatkan kesimpulan bahwa

Terdapat hubungan yang signifikan antara

REFERENSI
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pemberian asupan serat terhadap kadar
glukosa darah postprandial baik pada subyek
dengan kondisi toleransi glukosa normal,
intoleransi glukosa, prediabetes, dan juga
diabetes melitus tipe 2 dengan rentang usia
subyek 18-85 tahun (p<0.05).

SARAN

Rekomendasi dari peneliti yaitu perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
permasalahan yang lebih mendalam berkaitan
Untuk Institusi Kesehatan, peneliti
menyarankan bahwa perlu mengadakan
penyuluhan baik di tingkat sekolah, perguruan
tinggi maupun masyarakat terkait pentingnya
konsumsi serat harian yang cukup.
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